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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: كرامة الأولياء ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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ABSTRAK

Sekar Wulandari. Analisis Retorika Dakwah Ceramah Ustadz Adi Hidayat tentang
“Hukum Musik” pada Channel Youtube Syiar Cahaya Islami. Skripsi Prodi
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah,
Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr.
H. Arif Chasanul Muna, Lc.,M.A.

Kata Kunci: Dakwah, Gaya Retorika, Ustadz Adi Hidayat

Banyaknya ceramah yang ada di Indonesia terkadang memiliki ciri khas
tersendiri dalam menyampaikan dakwah.  Baik itu dari gaya penyampaian maupun
retorika dakwahnya. Melihat hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian
pada gaya retorika pada Ustadz Adi Hidayat. Salah satu hal yang menarik perhatian
peneliti adalah Ustadz Adi Hidayat lebih representatif dibandingkan dengan
pendakwah lainnya. peneliti mengkaji pada konten ini untuk mengetahui
bagaimana pro kontra mengenai musik dari pendapat ulama. Dan bagaiamana
Ustadz Adi Hidayat membangun retorika dakwahnya. Berdasarkan keseluruhan
uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Retorika Dakwah Ceramah Ustadz Adi Hidayat tentang “Hukum Musik”
pada Channel Youtube Syiar Cahaya Islami”.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana gaya retorika dakwah Ustadz Adi Hidayat tentang “Hukum Musik” pada
Channel Youtube  Syiar Cahaya Islami. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan teknik analisis mendalam (in-depth analysys). Dalam
mengetahui gaya retorika yang digunakan Ustadz Adi Hidayat peneliti melakukan
pengamatan secara langsung pada konten Youtube Syiar Cahaya Islami yang
bertema “hukum musik” Serta mengamati isi dialog dalam konten tersebut.

Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian deskriptif
kualitatif dengan menggunakan teknik analisis mendalam (in-depth analysys).
Pendekatan penelitian ini adalah teori retorika Gorsy Keraf. Sumber data primer
diambil dari rekaman ceramah Ustadz Adi Hidayat pada konten Youtube Syiar
Cahaya Islami dengan judul Hukum Musik dan data sekunder hasil observasi video
Ustadz Adi. Teknik pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi
kemudian di analisis melalui analisis retorika Gorsy Keraf.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaya retorika yang digunakan Ustadz
Adi Hidayat meliputi Gaya bahasa , Gaya suara, dan Gerak tubuh. Dalam
penyampaiannya Ustadz Adi Hidayat menggunakan bahasa Indonesia. dalam
menggunakan Penggunaan bahasanya pun beragam, mulai dari penggunaan bahasa
berdasarkan pilihan kata, Bahasa berdasarkan nada, serta gaya bahasa berdasarkan
struktur kalimat. Adapun gaya suara meliputi pitch, rate, loudness, dan jeda. Serta
ada juga gerak tubuh meliputi sikap badan, pandangan mata, gerak tangan,  dan
penampilan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar  Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang diperkenalkan Rasulullah SAW untuk

disebarkan kepada seluruh  umat manusia. Agama berperan penting terhadap

kehidupan manusia karena agama merupakan sumber motivasi untuk hidup

manusia dalam menjalani kehidupan yang sesuai dengan perintah Tuhan. Agama

Islam mengajarkan kebenaran dan mengajak manusia untuk beriman serta

menyebarkan Islam kepada seluruh umat manusia. Menyebarkan agama Islam

merupakan kewajiban dan perintah langsung dari Allah Swt yang sekarang

dilakukan secara terang-terangan. Penyebaran ajaran Islam dapat dilakukan

dengan proses dakwah. Ajakan dakwah baik dilakukan dengan bil lisan

(ceramah, khotbah, dan tabliq), bil qalam (dakwah melalui tulisan/pena),

maupun bil hal (tingkah laku dan keteladana perilaku) secara sadar dan

berencana tanpa adanya paksaan.1

Dakwah merupakan kegiatan para ulama dan orang-orang yang

mempunyai pengetahun lebih mengenai Islam dengan cara mengajak dan

membimbing masyarakat dalam menyampaikan atau menyerukan pesan-pesan

dakwah agar melakukan kebaikan dan mengerti ajaran agama yang benar dalam

menuju jalan ketaatan kepada Allah serta beriman kepada-Nya.

Memanifestasikan dakwah dapat dilaksanakan melalui bentuk amar ma’ruf nahi

1 Asep Syamsul M. Romli, “Jurnalistik Praktis Untuk Pemula”, (Bandung: Rosdakarya,
2016), hlm. 129.
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munkar, yakni ajakan kepada umat manusia dalam melakukan perubahan dari

kekufuran menuju kebaikan dan menjadi beriman. Dakwah memiliki tujuan

untuk merubah perilaku masyarakat menjadi lebih baik. Oleh karena itu,

penyampaian pesan dakwah disesuaikan dengan sasaran objek dakwah agar

pesan dakwah mudah diterima oleh masyarakat.

Peranan seorang da’i sangat penting dalam menyebarkan ajaran Islam.

Seorang pendakwah harus mempunyai banyak wawasan dan memiliki strategi

dakwah yang tepat sehingga pesan dakwah tersampaikan kepada khalayak.

Pesan dakwah  yang disampaikan oleh da’i bukan hanya diterima dan

tersampaikan oleh khalayak, tetapi dapat dipahami dan dimengerti. Dalam

menyampaikan dakwah juga harus menggunakan bahasa yang mudah

dimengerti dan diterima oleh sasaran dakwah. Sehingga seorang da’i harus

menguasi seni berbicara serta ilmu retorika. Ilmu retorika memiliki peran

penting yang harus dimiliki setiap da’i ketika menyampaikan materi dakwah.

Menurut Sie Datuk Tomak yang merupakan seorang juru dakwah

menerangkan dalam buku “Dakwah Retorika Gaya Baru” bahwa sebenarnya

kunci keberhasilan seorang pendakwah ialah dengan menggabungkan pikiran

dan rasa dengan pendengar. Dalam memperoleh tujuan tersebut seorang

pendakwah harus memilki keahlian dalam berbicara di depan umum atau disebut

dengan retorika.2 Penyampaian dakwah harus menggunakan bahasa dan

pemiliha kata yang tepat. Serta diimbangi dengan gaya suara dan gerak tubuh

2 Muslihuddin, “Retorika Dakwah Kh. Muhammad Muhsin Pada Majelis Takhlim Ar-
Raudhah Kota Palangka Raya – Digital Library Iain Palangka Raya,.” 2019, hlm. 2
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yang sesuai agar mengesankan dan mudah menyakinkan audien. Retorika

digunakan oleh para da’i dalam mempraktikkan kegiatan dakwah serta memiliki

gaya retorika yang berbeda-beda.

Istilah Retorika bersumber dari bahasa Latin ialah rethorika yang berati

seni bicara atau berbicara. Retorika dapat didefinisikan sebagai seni berbicara

yang digunakan dalam proses komunikasi antar manusia. Retorika juga

dipahami sebagai seni berkomunikasi lisan dengan memakai tata bahasa, logika,

dan dialektika yang baik dan benar.3 Rethorika seringkali disama artikan dengan

public speaking karena sama-sama bentuk komunikasi lisan yang disampaikan

orang didepan orang banyak. Namun, sebetulnya ilmu retorika itu merupakan

suatu gabungan antar seni berbicara dan pengetahuan dalam menyakinkan orang

banyak melalui pendekatan persuasif. Ilmu retorika juga mempelajari prinsip-

prinsip penyusunan, persiapan, dan penyampaian agar mencapai tujuan yang

dikehendaki.

Musik sudah dikenal di masyarakat sejak dahulu. Munculnya musik dalam

kehidupan manusia menjadi budaya dan kesenian yang mendominasi aktivitas

manusia. Pada zaman dahulu musik digunakan untuk hiburan dan bersenang-

senang saja. Mayoritas pengguna musik pun dibatasi hanya digunakan di

lingkungan kerajaan. Namun, perkembangan teknologi yang semakin pesat ini

memperngaruhi penikmat musik sehingga musik  bisa dinikmati oleh berbagai

kalangan tanpa memandang ras dan golongan mereka. Umat Islam biasanya

3 Ard May, “ Retorika Dakwah” , (Salatiga: Guepedia, 2022). Hlm 9.
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memanfaatkan musik untuk media informasi dalam menyebarkan ajaran Islam

yang dikemas dalam bentuk lagu seperti nasyid atau qasidah.

Perkembangan musik yang pesat memunculkan berbagai polemik

mengenai hukum musik. Kebolehan perihal hukum musik ini meliputi alat

musik, penikmat musik, pemproduksi musik, distributor dan lainnya. Kebolehan

hukum musik dijelaskan oleh Imam al Ghazali dalam kitab Ihya Ulumuddin.

Menurut pandangan beliau bahwa keharaman musik tidak dapat dibenarkan

dengan menyamakan suara atau nyanyian yang berasal dari mulut manusia

ataupun dari alat musik yang dibunyikan manusia. Namun dapat dipahami

bahwa mendengarkan musik sama artinya dengan mendengarkan bunyi-bunyian

yang berasal dari makhluk hidup. Sedangkan pandangan musik menurut Zakir

Naik, yang mengkutip dalam firman Allah pada surat Al- Luqman ayat 6 secara

terang-terangan beliau mengharamkan musik. Sebab menurutnya pada

penafsiran Ibnu Mas’ud maksud dari “perkataan yang tidak berguna” pada QS

Al-Luqman ayat 6 itu adalah nyanyian dan alat musik. Untuk memperkuat

argumennya, Zakir Naik mengutip hadis Rasulullah SAW. Dalam hadis shahih

al-Bukhori yang menjelaskan tentang keharaman alat musik. Namun menurut

beliau ada alat musik yang dibolehkan yaitu rebana.4

Youtube merupakan platfrom yang menyajikan informasi dalam bentuk

video. Platfrom ini sangat mudah diakses dengan menyajikan kemasan media

yang diatur oleh subjektivitasnya. Di era sekarang, eksistensi media ini sangat

4 Rizem Aizid, “DR. Zakir Naik Mengguncang Dunia”, (Yogyakarta: Diva Press, 2017), hlm.
64-65.
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berperan penting dalam mengkonstruksi opini masyarakat terhadap suatu objek.

Peran media dapat dimenifestasikan dalam bentuk berita, tulisan, atau gambar

yang diproduksi oleh jurnalistik, wartawan, reporter, sastrawan, dan penulis

lainnya yang berbentuk teks. Informasi pada media dapat mempengaruhi

perubahan karakter dan pola pikir masyarakat. Menurut datareportal.com

(diakses hari minggu 8 januari 2023, 03:58 WIB), pengguna media sosial

Youtube mencapai jangkauan 139,07 juta pengguna pada awal tahun 2022.5 Data

laporan ini menjelaskan bahwa Youtube ialah salah satu platfrom yang banyak

diakses dan memiliki banyak penikmatnya. Youtube juga berpotensi sebagai

media yang dapat digunakan untuk berdakwah. Salah satunya konten dakwah

Ustadz Adi Hidayat pada  channel Youtube Syiar Cahaya Islami.

Ustadz Adi Hidayat seorang pendakwah muda yang memiliki pembawaan

tegas, tenang, dan humoris. Sebagai seorang da’i berhadapan dengan berbagai

tantangan  dalam menyampaikan pesan dakwah, salah satunya bagi penikmat

media sosial, hal ini menjadi tantangan bagi pendakwah dalam menyampaikan

pesan dakwah yang beragam latar belakang pendengarnya. Beberapa hal yang

menjadi ciri khas Ustazd Adi Hidayat dengan pendakwah yang lainya. Dalam

berdakwah sangat sopan dan tenang serta tegas dan seringkali memberikan suatu

pesan melalui media. Penggunaan gaya bahasa nya sangat beragam dan jelas,

serta dalam membawakan dakwahnya terkadang diselipi humor. Ustazd Adi

Hidayat tak lepas dari kemampuan dalam retorika, salah satu gaya yang khas

5 https://datareportal.com/ diakses pada hari minggu 8 januari 2023.



6

dari beliau ialah seringkali memberikan suatu pesan melalui media cerita

teladan.6

Dari sekian banyaknya ceramah dan dakwah yang dibawakan oleh Ustadz

Adi Hidayat  pada ceramahnya. Salah satu hal yang menarik perhatian peneliti

adalah Ustadz Adi Hidayat memiliki keunikan dalam menyampaikan

dakwahnya. Tema yang diangkat pada ceramah ini memiliki ciri khas yang

berbeda-beda dari para pendakwah lainnya, sehingga dakwah yang dibawakan

terlihat tidak biasa. Pada tema ini Ustadz Adi menyampaikannya dengan sangat

rinci dan teratur. Dalam menyampaikan dakwahnya, Ustadz Adi Hidayat lebih

representatif dibandingkan dengan pendakwah lainnya. Dimulai dari abstarak,

definisi musik, pendapat para ulama, dahlil-dahlilnya dan kesimpulan dari

hukum musik sendiri. Selain dengan itu, Ustadz Adi juga menyampaikan

ceramah nya dengan membawa papan tulis.

Peneliti mengkaji pada konten ini karena ingin mengetahui bagaimana pro

kontra mengenai musik dari pendapat para ulama. Dan bagaiamana Ustadz Adi

Hidayat membangun retorika dakwahnya dalam menjelaskan tema tersebut.

Sehingga menghasilkan kesimpulan mengenai hukum musik tersebut.

Berdasarkan keseluruhan uraian dan penjelasan di atas, maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Retorika Dakwah Ceramah

Ustadz Adi Hidayat tentang “Hukum Musik” pada Channel Youtube Syiar

Cahaya Islami”.

6Rusydie Anwar, “ustadz Adi Hidayat”, (Yogyakarta: Laksana, 2021),.hlm 15.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, adapun rumusan

masalah yang akan diangkat oleh peneliti sebagai berikut:

1. Bagaimana Gaya retorika dakwah ceramah Ustadz Adi Hidayat tentang

“Hukum Musik” pada Channel Youtube  Syiar Cahaya Islami?

C. Tujuan Penelitian

Berikut tujuan adanya penelitian ini :

1. Untuk mengetahui  Gaya Retorika Dakwah Ustadz Adi Hidayat tentang

“Hukum Musik” pada Channel Youtube  Syiar Cahaya Islami.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Adanya penelitian ini dapat memberikan wawasan di bidang akademis

mengenai retorika bahasa dalam kajian media massa khususnya media

Youtube. Sehingga bisa menjadi pedoman mahasiswa dalam melakukan

penelitian serupa dan menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa Fakultas

Ushuluddin Adab dan Dakwah khususnya untuk mahasiswa Jurusan

Komunikasi dan Penyiaran Islam.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan serta

pemahaman publik mengenai gambaran retorika dakwah Ustadz Adi Hidayat

dalam konten hukum musik pada channel Youtube Syiar Cahaya Islami.

Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi media untuk menyebarkan nilai-
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nilai agama islam yang tepat, serta mampu memenuhi kebutuhan dan

keinginan masyarakat.

E. Penelitian Relevan

Peneliti menemukan beberapa judul skripsi yang relevan dengan skripsi

yang sedang diteliti ini, hal ini sebagai bahan telaah pustaka sekaligus untuk

menghindari terjadinya kesamaan pembahasan dari karya orang lain. Berikut

beberapa judul skripsi yang relevan sesuai dengan tema kajian peneliti, antara

lain:

Pertama, skripsi Masrun Billah mahasiswa jurusan komunikasi penyiaran

Islam UIN Sunan Ampel Surabaya ditulis tahun 2019 dengan judul “ Gaya

Retorika Ustadz Adi Hidayat dalam Ceramah “Keluarga Yang Dirindukan

Rasulullah SAW” pada Media Youtube”. Pada penelitian ini, menggunakan

jenis penelitian kualitatif non kancah serta analisis modal Miles Huberman.

Persamaan penelitian ini pada objek dan subjek penelitiannya. Sedangkan

perbedaan penelitian ini pada tema pada konten youtubenya. Pada penelitian ini

mengangkat tema tentang keluarga yang dirindukan Rasulullah SAW sedangkan

tema yang akan diteliti peneliti tentang Hukum Musik.7

Kedua, skripsi karya Nurul Muzayyana mahasiswa jurusan komunikasi

penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung ditulis tahun 2019 dengan judul “

Strategi dan Gaya Komunikasi Dakwah Ustadz Abdul Somad dan  Ustadz Adi

Hidayat di Youtube serta Efeknya terhadap Publik.” Jenis penelitian ini adalah

7 Masrun Billah, “Gaya Retorika Ustad Adi Hidayat Dalam Ceramah ‘“Keluarga Yang
Dirindukan Rosulullah Saw”’ Pada Media Youtube,” UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018, 107.
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penelitian kualitatif. Baik Ustadz Abdul Somad maupun Ustadz Adi Hidayat

dalam dakwahnya selalu menyertakan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis. Dakwah

Ustadz Abdul Somad sering diselingi candaan dan humor sedangkan dakwah

Ustadz Adi Hidayat lebih sering mengangkat isu sosial yang masih hangat di

masyarakat. Ustadz Abdul Somad dalam dakwahnya memiliki pembawaan yang

bijak dan tegas sementara itu, Ustadz Adi Hidayat dalam pembawaannya lebih

ke santai, tenang, dan ramah.8

Ketiga, skripsi karya Misrawati Asib mahasiswa IAIN Pare-pare ditulis

tahun 2019 dengan judul “Analisis Retorika Dakwah Program “Islam Itu Indah”

di Trans TV (Episode Jodoh Salah Alamat)”. Jenis penelitian ini adalah

penelitian kualitatif dengan analisis teori retorika. Tujuan dari penelitian ini,

untuk menerangkan gaya retorika Ustadz Mualana dalam membawakan

ceramahnya pada program Islam Itu Indah. Persamaan penelitian ini dengan

penelitian peneliti adalah memiliki kesamaan pada pengggunan analisis teori

retorika, sementara perbedaan penelitian ini terdapat pada objek penelitiannya.

Objek penelitian pada skripsi ini menggunakan media televisi. Sedangkan pada

penelitian peneliti menggunakan media Youtube. Hasil penelitian ini adalah

memaparkan bagaimana Ustadz Mualana menjelaskan perhal jodoh serta dasar

datangnya jodoh tidak pernah salah alamat hanya saja bagaimana cara kita

menerima ketentuan Allah, dalam segi gaya retorika Ustadz Maulana

8 (Muzayyana, 2020)
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menggunakan beberapa pendekatan komunikasi nonverbal dengan beragam cara

penyampaian dari gerakan tubuh, vocal dan languange, serta ekspresi wajah.9

Keempat, Skripsi karya Nazhifa Silviana mahasiswa Universitas Islam

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta ditulis tahun 2022 dengan judul “Retorika

Pendakwah Haneen Akira pada Generasi Z di Youtube”. Jenis penelitian ini

adalah penelitian kualitatif deskriptif model Miles dan Huberman. Persamaan

penelitian ini ialah membahas teori retorika. Perbedaan penelitian ini terdapat

pada subjek dan objek penelitiannya.10

Kelima, skripsi karya Noviana Rahmawati salah satu mahasiswa jurusan

komunikasi penyiaran Islam IAIN Purwokerto ditulis  tahun 2020 dengan judul

“Retorika Dakwah Ustadz Hanan Attaki dalam Media Sosial Youtube Video

tentang “Iman” pada Channel One Minute Booster”. Jenis penelitian ini

menggunakan penelitian kualitatif dengan analisis teori retorika Aristoteles.

Persamaan penelitian ini, terdapat pada objek penelitiannya sedangkan

perbedaan penelitian ini pada subjek penelitiannya dengan meneliti gaya retorika

Ustadz Hanan Atakki. Penelitian ini menekankan gaya bahasa Ustadz Hanan

Attaki dalam ceramahnya yang bertema Iman di Youtube One Minute Booster.11

F. Kerangka Berpikir Penelitian

Kerangka  berpikir merupakan model yang membahas tentang bagaimana

teori saling berkaitan dengan berbagai aspek yang sudah diidentifikasi sebagai

9 Misrawati Asib, “Analisis Retorika Dakwah Program ‘Islam Itu Indah’ Di Trans TV
(Episode Jodoh Salah Alamat)”,  Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah IAIN
PAREPARE, 2019, hlm 2–119.

10 (Silviana, 2022)
11 (Rahmawati, 2020)
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pokok permasalahan. Secara teoritis kerangka berpikir menerangkan hubungan

antar variabel yang diteliti. Dalam penelitian, kerangka berpikir diterangkan

apabila penelitian tersebut memiliki dua variabel atau lebih. Pada kerangka

berpikir memuat teori, konsep yang menjadi dasar penelitian dalam

memecahkan permasalahan yang akan diteliti.

Dalam melakukan penelitian pada channel Youtube Syiar Cahaya Islami

ini, peneliti akan menganalisis dengan menggunakan analisis teori retorika

Gorsy Keraf. Analisis retorika ini menjelaskan gaya bahasa, gaya suara, gerakan

tubuh Ustadz Adi Hidayat dalam menyampaikan materi dakwah kepada

khalayak. Dalam penelitian ini penulis memulai melakukan observasi pada

channel Youtube Syiar Cahaya Islami terlebih dahulu dan menganalisis gaya

retorika pada konten hukum musik di channel tersebut. Kemudian peneliti

menganalisis gaya bahasa, gaya suara dan gerak tubuh konten hukum musik

pada channel youtube tersebut dengan menggunakan analisis retorika Gorsy

Keraf. Dari uraian diatas, maka diperoleh susunan kerangka berpikir sebagai

berikut:
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Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir

G.Metode Penelitian

Metode penelitian ialah kegiatan ilmiah dengan langkah-langkah yang

dimiliki penulis untuk mengumpulkan data atau informasi secara bertahap

diawali dengan pemilihan topik, pengumpulan data hingga analisis data.

1. Jenis Penelitian dan pendekatan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif,

metode kualitatif ialah penelitian dengan menganalisis data yang meliputi

kata-kata, lisan maupun tulisan serta perilaku yang diamati. Metode kualitatif

menggunakan teknik analisis mendalam (in-depth analysys), yaitu dengan

mengkaji dan menelaah lebih mendalam makna yang akan disampaikan oleh

Channel Youtube Syiar Cahaya Islami

Menganalisis Retorika Dakwah Ustadz Adi
Hidayat

Teori Gorsy Keraf

Gaya Suara Gerak TubuhGaya Bahasa Gaya Suara

Kesimpulan Gaya Retorika Dakwah
yang digunakan Ustadz Adi Hidayat
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peneliti dalam tulisan mereka. Penelitian kualitatif banyak digunakan untuk

meneliti dokumen berupa teks, gambar dan simbol  dan sebagainya. Subjek

penelitian ini adalah channel Youtube Syiar Cahaya Islami, Sedangkan objek

yang dikaji dalam penelitian ini, yakni konten Ustadz Adi Hidayat dengan

tema “Hukum Musik”. Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti

adalah teori retorika Gorsy Keraf. Teori ini menganalisis gaya retorika Ustadz

Adi Hidayat saat membawakan materi dakwah yang berjudul konten musik.

Analisis ini menggambarkan gaya bahasa, gaya suara, dan gerak tubuh Ustadz

Adi Hidayat.

2. Sumber Data

Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini yakni data

primer dan data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Data primer ialah sumber data yang diambil dari orang pertama baik

itu dari individu maupun kelompok. Dalam penelitian ini sumber data

primer didapat dari rekaman ceramah Ustadz Adi Hidayat pada konten

Youtube Syiar Cahaya Islami dengan judul Hukum Musik. Sumber video

diambil dari youtube dengan alamat link nya yaitu

https://youtu.be/gESPah_R6wA dengan durasi 1 jam 27 menit 8 detik.

Kemudian dianalisis sesuai dengan fokus penelitian.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder ialah sumber data yang didapat dari sumber-sumber

relevan. Sumber relevan ini berupa buku, jurnal, artikel, skripsi maupun
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sumber lain yang terkait dengan penelitian dan mampu

dipertanggungjawabkan. Pada penelitian ini sumber data sekunder didapat

dari literatur yang mendukung data primer berupa buku, jurnal, skripsi,

internet, serta foto-foto yang diperoleh dari video ceramah Ustadz Adi

Hidayat di Youtube.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi dan

dokumentasi.

a. Observasi

Metode observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan

melengkapi format pengamatan sebagai instrumen. Penyusunan format

mencakup informasi tentang peristiwa dan perilaku yang dilihat oleh

pengamat.12 Teknik observasi dilakukan secara objektif agar mendapatkan

hasil yang valid.

Teknik observasi yang dilakukan peneliti yakni melakukan

pengamatan secara langsung pada konten Youtube Syiar Cahaya Islami

yang bertema “hukum musik” yang disampaikan oleh Ustadz Adi Hidayat.

Serta mengamati isi dialog dalam objek penelitian, kemudian memilih dan

mencatat serta menganalisis sesuai dengan jenis penelitian yang

digunakan.

12 Sandu Siyoto, dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi
Media Publsihing, 2015), hlm 75.



15

b. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan mencari data mengenai subjek atau

variabel pada buku, jurnal skripsi, surat kabar, artikel, internet, agenda,

dan sebagainya. Pada penelitian ini metode dokumentasi dilakukan dengan

cara mengumpulkan catatan, naskah, gambar serta video dari konten

Youtube Ustadz Adi Hidayat.

4. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data dari analisis

retorika teori Gorsy Keraf. Dalam teori ini sering banyak dipakai dan

digunakan secara praktis. Aristoteles seorang filsuf dari Yunani kuno

berpendapat, retorika merupakan art of perusasion (seni untuk membujuk atau

mempengaruhi). Retorika ialah ilmu kecakapan berbicara dan berpidato  di

depan umum. Retorika memiliki peranan yang sangat besar dalam

berkomunikasi dan menyalurkan informasi.  Adapun tahapan dalam

menganalisis data penelitian ini ialah sebagai berikut:

a. Pengumpulan data atau Data Collection. Pada tahap ini proses

pengumpulan data melalui metode observasi dan dokumentasi. Dalam

tahap ini peneliti mengolah data yang diperoleh dari hasil observasi dan

dokumentasi dengan menfokuskan pada suatu hal penting sesuai dengan

objek penelitian dan rumusan masalah yang dikaji.

b. Penyajian data atau Data Display. Penyajian data yang sering digunakan

pada penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks yang bersifat naratif dan

dikelompokan berdasarkan kategori yang disusun sehingga terbentuk pola
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yang berkaitan dengan data yang disajikan.13 Penyajian data yang

disajikan penulis pada tahap ini diperoleh dari hasil observasi dan

dokumentasi pada bab II.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi atau Conclusion Drawing atau

Verification. Dalam tahap ini peneliti menarik kesimpulan dan verifikasi

data dari hasil observasi dan dokumentasi yang kemudian dibuat analisis

dan kesimpulan penelitian untuk disajikan pada bab IV dan V.

H. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini untuk mempermudah mempelajari karya ilmiah

tersebut, maka  penulisannya akan dibagi menjadi beberapa bab yang memiliki

beberapa sub bab, berikut sistematika pembahasannnya:

Bab I Pendahuluan, yang berisikan latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat/kegunaan penelitian, penelitian relevan,

kerangka berpikir, metode penelitian serta sistematika pembahasan.

Bab II Landasan Teori, menjelaskan tentang teori yang menjadi landasan

kerja penelitian peneliti yang mencakup Ruang Lingkup Dakwah, Ruang

Lingkup Retorika, Hubungan Retorika dengan Dakwah, Kajian tentang Gaya

Retorika.

Bab III Bab ini memaparkan gambaran secara umum tentang Profil Ustadz

Adi Hidayat, Video Dakwah Ustadz Adi Hidayat tentang Hukum Musik pada

Channel Youtube Syiar Cahaya Islami, Teks Ceramah Ustadz Adi Hidayat serta

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014),  hlm 249.
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Gaya Retorika Ceramah Ustadz Adi Hidayat tentang “Hukum Musik” pada

Channel Youtube Syiar Cahaya Islami.

Bab IV Bab ini menjelaskan Hasil Analisis Penelitian peneliti mengenai

Analisis Gaya Retorika Ceramah Ustadz Adi Hidayat tentang “Hukum Musik”

pada Channel Youtube Syiar Cahaya Islami. Yang mencakup Analisis Gaya

Bahasa, Gaya Suara, dan Gerak Tubuh

Bab V bab terakhir merupakan penutup dalam penulisan skripsi yang

berisi uraian mengenai kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, Peneliti melakukan penelitian mengenai

Gaya Retorika Ustadz Adi Hidayat tentang Hukum Musik pada Channel

Youtube Syiar Cahaya Islami yang dipublikasikan pada 21 Februari 2018. Tema

dakwah kali ini adalah Fiqh Ikhtilaf Hukum Musik dalam tinjaun Al-Qur’an dan

sunnah serta dalam bab fiqh. Dalam menyampaikan ceramahnya Ustadz Adi

Hidayat menggunakan bahasa Indonesia. Beliau sangat memperhatikan

penggunaan bahasa dan penyampaiannya yang sesuai dengan alur dan

sistematis. Penggunaan bahasanya pun beragam, mulai dari penggunaan bahasa

berdasarkan pilihan kata yang meliputi bahasa resmi, bahasa tidak resmi, bahasa

percakapan. Bahasa berdasarkan nada meliputi gaya sederhana, gaya mulia dan

bertenaga, gaya menengah. Adapun penggunaan bahasa berdasarkan struktur

kalimat yang meliputi klimaks, antiklimaks, paralelisme, antitesis, repetisi.

Adapun hasil penelitian yang dapat disimpulkan dari analisis yang telah

dilakukan peneliti mengenai gaya retorika Ustadz Adi Hidayat tentang Hukum

Musik pada Channel Youtube Syiar Cahaya Islami. Sebagai berikut:

1. Gaya bahasa yang dominan digunakan Ustadz Adi ialah gaya bahasa tidak

resmi dan gaya bahasa percakapan dalam kegiatan dakwahnya. gaya bahasa

berdasarkan nada yang sering digunakan lebih dominan menggunakan gaya

bahasa mulia dan bertenaga. Gaya mulia dan bertenaga yang ditunjukkan

bertujuan menggerakkan emosi setiap pendengar dengan penyampaiannya
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yang penuh vitalitas dan berenergi. Dalam penggunaan repetisinya, Ia

mengucapkan kata syi’ir sebanyak 12 kali.

2. Gaya suara yang digunakan Ustadz Adi Hidayat. sangat memperhatikan

intonasi suara yang konsisten tergantung dari kata yang diucapkan baik itu

dari intonasi rendah hingga tinggi. Pada kalimat tertentu Ustadz Adi

menekankan kata-kata pada kata yang memiliki makna dan kata yang perlu

ditekankan. Pitch yang dominan digunakan ialah picth naik turun dimana, ia

mengucapkan dari tingkat suara yang tinggi kemudian merendah. Dalam

penerapan loudness pun stabil sehingga suara yang dihasilkan enak dan baik

didengar. Rate yang digunakan beliau pun sangat teratur, beliau mengatur

kecepatan dan irama suara yang baik, tidak terlalu cepat dan tidak juga terlalu

lambat. Dalam pembawaannya pun jeda yang digunakan tidak terlalu lama

sehingga tidak membuat penonton menunggu lama.

3. Gerak tubuh yang biasa dilakukan Ustadz Adi Hidayat adalah dengan posisi

berdiri dan menulis sambil menerangkan materi dakwah. Dengan

mengenakan pakaian yang rapi dan sopan dengan memakai baju koko putih

dibalut rompi hijau dan memakai peci serta berkacamata yang merupakan ciri

khasnya dalam berdakwah. Arah pandang Ustadz Adi sering diarahkan ke

jamaah. Sesekali juga mengangkat tangan kedepan sembari menunjukkan jari

telunjuknya kedepan jamaah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini, dari penelitian

tentang Analisis Retorika Dakwah Ustadz Adi Hidayat tentang “Hukum Musik”

pada Channel Youtube Syiar Cahaya Islami, maka peneliti memiliki beberapa

saran yang dapat dipertimbangkan atau diterapkan, sebagai berikut:

1. Bagi seorang penda’I dalam membawakan dakwahnya harus menguasi gaya

retorika sesuai dengan kemampuan dirinya sendiri dan memiliki ciri khas

sehingga mampu menarik perhatian para penonton. Serta dalam

membawakan ceramahnya tidak monoton dan membosankan.

2. Bagi masyarakat dan orang tua harus mampu mendidik anak-anak agar

memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas. Terutama memahami

ilmu agama sehingga mampu menjadi generasi selanjutnya dalam

menyebarkan ajaran agama Islam. Karena peran pemuda sangatlah penting

dalam membangun dan menggembangkan potensi yang ada pada dirinya

masih besar untuk negeri.

3. Bagi pemuda peran nya sangat penting dalam menyebarkan ajaran Islam. Ide-

ide pemuda yang terkadang menarik dan kreatif ini menjadi peluang besar

dalam menciptakan da’i-da’I yang kreatif dan cerdas. Apalagi dalam

menyebarkan dakwah bisa dilakukan media massa yang sekarang berbagai

macam fitur-fitur yang ada di medsos ini mampu menarik minat penonton.
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